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Di salah satu kecamatan di Pasuruan, Jawa Timur, terdapat UMKM bernama Celengan Bikinan Jari yang sejak 2015 berhasil 

mengolah limbah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Didirikan oleh ibu yuli yang awalnya terinspirasi membuat souvenir acara 

perpisahan kelas untuk teman – teman anaknya. Di sekitar tempat tinggalnya banyak limbah paper tube bekas sisa gulungan kain, 

kertas, dan plastik dari industri kecil yang menumpuk di tempat pembuangan. Melihat potensi ini beliau memanfaatkan limbah dengan 

melapisinya dengan kain nilex untuk celengan.

Seiring berjalannya waktu, UMKM ini berinovasi dengan memanfaatkan pipa PVC sebagai alternatif material untuk memenuhi 

permintaan konsumen. Tantangan yang dihadapi UMKM ini adalah proses pemotongan tutup celengan yang masih menggunakan alat 

manual seperti gunting dan cutter, proses ini membutuhkan waktu yang lama karena harus menggambar pola secara manual. Hal ini 

sangat tidak efisien dan hasilnya seringkali tidak sesuai pola dengan sudut – sudut yang tidak rapi.

Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang alat pemotong kertas karton berbentuk lingkaran yang menggunakan 

motor listrik sebagai penggerak. Alat ini dilengkapi dengan cutter sebagai pisau pemotong yang dapat disesuaikan diameternya, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih cepat dan presisi serta mendapatkan parameter yang sesuai untuk 

memotong kertas karton. Dengan inovasi ini, proses produksi yang sebelumnya menyita waktu dapat dipersingkat secara signifikan, 

memberikan dampak positif pada produktivitas UMKM sekaligus mendukung kelestarian lingkungan melalui pemanfaatan limbah.

Pendahuluan
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➢ Merancang alat pemotong kertas karton bentuk lingkaran, guna

➢ Memenuhi kebutuhan produksi celengan di UMKM, serta

➢ Mendapatkan parameter yang sesuai untuk memotong kertas karton.

Tujuan Penelitian



Metode Penelitian



Metode Penelitian

➢ Metode Morphological Chart

Metode sistematis yang digunakan untuk mengeksplorasi dan menghasilkan berbagai alternatif konsep 

desain. Metode ini bekerja dengan memecah sistem atau produk menjadi elemen – elemen atau fungsi utama, lalu 

mengidentifikasi berbagai solusi atau pendekatan untuk setiap elemen tersebut. Dengan menggabungkan solusi 

dari setiap elemen, dapat dihasilkan berbagai kombinasi konsep desain.



Hasil dan Pembahasan

Per Tarik

Bor Listrik

Pisau

Rangka

➢ Pengembangan Konsep Desain

Pengembangan konsep alat pemotong kertas 

karton bentuk lingkaran ini, berdasarkan konsep yang 

seperti ditunjukkan pada gambar ini. Alat ini 

merupakan sebuah alat pemotong kertas karton bentuk 

lingkaran yang menggantikan gunting dan cutter. Alat 

ini akan dirancang dengan proses manufaktur yang 

mudah, bahan – bahan yang mudah ditemukan 

dipasaran, serta perawatannya yang mudah.

@bolodewo7149, 2022



Hasil dan Pembahasan

➢ Tabel Morfologi



Hasil dan Pembahasan

➢ Konsep Desain A



Hasil dan Pembahasan

➢ Pembebanan Rangka

Perbedaan pembebanan rangka mengikuti beban setiap komponen di table morfologi, pada gambar A didapat

pembebanan sebesar 5,3936572 N yang didapat dari jumlah beban komponen dan kemudian di bagi 4 sama rata.

Pada gambar B didapat pembebanan sebesar 4,16782626 N yang didapat dari jumlah beban komponen dan

kemudian di bagi 4 sama rata.



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Von Mises

Hasil dari simulasi von mises maksimum didapat sebesar 5,433 Mpa ditandai dengan diagram berwarna

merah, Sedangkan von mises minimum didapat sebesar 0,001 Mpa ditandai dengan diagram berwarna biru yang 

berarti area tanpa pembebanan.



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Displacement

Hasil simulasi displacement maksimum sebesar 0,041 mm yang ditandai dengan diagram bewarna merah

dimana pada titik tersebut terjadi pembebanan yang cukup besar. Sementara nilai displacement minimum sebesar

0 mm ditandai dengan diagram bewarna biru dimana pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Safety Factor

Safety factor:

n = 
𝜀 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑

𝜀 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑢𝑡𝑎𝑠𝑖

n = 
235

5,433

n = 43 > 1

Dimana :

n = Safety Factor

ε yield         = Yield Strain

ε komputasi = Maximum Computed Strain



Hasil dan Pembahasan

➢ Konsep Desain B



➢ Pembebanan Rangka

Perbedaan pembebanan rangka mengikuti beban setiap komponen di table morfologi, pada gambar A didapat

pembebanan sebesar 11,27764753 N yang didapat dari jumlah beban komponen dan kemudian di bagi 4 sama rata.

Pada gambar B didapat pembebanan sebesar 4,90332501 N yang didapat dari jumlah beban komponen dan

kemudian di bagi 4 sama rata.

Hasil dan Pembahasan



Hasil dari simulasi von mises maksimum didapat sebesar 127,693 Mpa ditandai dengan diagram berwarna

merah, Sedangkan von mises minimum didapat sebesar 0,008 Mpa ditandai dengan diagram berwarna biru yang 

berarti area tanpa pembebanan.

Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Von Mises



➢ Hasil Simulasi Displacement

Hasil simulasi displacement maksimum sebesar 7,785 mm yang ditandai dengan diagram bewarna merah dimana

pada titik tersebut terjadi pembebanan yang cukup besar. Sementara nilai displacement minimum sebesar 0 mm

ditandai dengan diagram bewarna biru dimana pada titik tersebut tidak terjadi pembebanan berlebih.

Hasil dan Pembahasan



Hasil dan Pembahasan

➢ Hasil Simulasi Safety Factor

Safety faktor:

n = 
𝜀 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑

𝜀 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑢𝑡𝑎𝑠𝑖

n = 
235

127,693

n = 1,84 > 1

Dimana :

n          = Safety Factor

ε yield         = Yield Strain

ε komputasi = Maximum Computed Strain



➢ Desain Konsep Terpilih

Berdasarkan hasil simulasi rangka, desain konsep A dipilih dikarenakan hasil simulasi safety factor lebih 

unggul dari desain konsep B dengan hasil sebesar 47 dibandingkan desain konsep B yang hanya sebesar 1,84. 

Desain konsep A mengindikasikan lebih aman daripada desain konsep B. Maka desain konsep A bisa dilanjutkan 

ke tahap selanjutnya.

Hasil dan Pembahasan



Hasil Dan Pembahasan

➢ Perhitungan Pokok Komponen Mesin Konsep Desain Terpilih



➢ Komponen Konsep Terpilih

Hasil Dan Pembahasan



➢ Komponen konsep terpilih yang melalui proses manufaktur

Hasil Dan Pembahasan



➢ Proses Assembly

Hasil Dan Pembahasan



➢ Hasil Assembly

Hasil Dan Pembahasan



➢ Pengujian Performa

Hasil Dan Pembahasan



Alat pemotong kertas karton berbentuk lingkaran dirancang untuk meningkatkan efisiensi waktu dan tenaga dalam produksi 

celengan oleh UMKM. Alat ini menggunakan motor listrik 0,125 kW dengan sistem transmisi pulley rasio 1:5, memungkinkan 

pemotongan yang cepat, stabil, dan berkelanjutan. Desain ini mengatasi kelemahan alat sebelumnya, seperti pisau yang tidak 

fleksibel, alat yang tidak portabel, dan penggunaan mesin bor yang kurang efisien.

Berdasarkan referensi, alat pemotong tersebut masih memiliki beberapa kendala, seperti pisau yang tidak dapat disesuaikan 

diameternya, alat yang tidak portabel, serta penggunaan mesin bor listrik yang dinilai kurang efisien. Namun, rancangan bangun alat 

pemotong kertas ini telah disempurnakan dibandingkan dengan referensi sebelumnya. Alat pemotong kertas karton ini dirancang 

untuk mempercepat proses produksi celengan dengan efisiensi tinggi, menghemat waktu, serta mengurangi kebutuhan tenaga kerja. 

Dengan adanya alat ini, proses pemotongan menjadi lebih cepat dan presisi, menghasilkan potongan yang seragam sehingga 

meningkatkan kualitas produk akhir. 

Keunggulan utama alat ini adalah fleksibilitas diameter pisau yang dapat disesuaikan, sehingga mendukung berbagai 

kebutuhan produksi. Pengujian menunjukkan alat mampu memotong kertas karton setebal 5 mm dengan kecepatan 560 rpm, 

menghasilkan potongan halus tanpa kerusakan. Alat ini meningkatkan presisi, kualitas, dan efisiensi operasional, sekaligus 

menghemat waktu dan tenaga kerja.

Pembahasan







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan yaitu rancang bangun alat pemotong kertas bentuk lingkaran pada UMKM 

celengan. Dapat disimpulkan bahwa: 

1. Alat pemotong kertas karton berbasis motor listrik dengan daya sebesar 0,125 kW mampu bekerja secara cepat dan stabil pada 

ketebalan kertas 5 mm, mendukung percepatan produksi celengan, serta memastikan hasil potongan yang seragam. Selain itu 

pisau dapat disesuaikan diameternya sesuai kebutuhan. 

2. Dari hasil perhitungan pokok komponen mesin diketahui: motor listrik dengan daya sebesar 0,125 kW, kecepatan output 2800 

RPM, diameter pulley motor 50,8 mm, diameter pulley poros 254 mm, kecepatan V-Belt 7,47 m/s, panjang V-Belt 1,11 m, daya 

transmisi pulley 16,7 N. 

3. Dari hasil pengujian performa didapatkan bahwa jumlah pisau 1 lebih baik daripada jumlah pisau 2 dan jumlah pisau 3 pada 

kualitas pemotongan kertas karton. 

4. Keunggulan utama alat ini adalah fleksibilitas dalam menyesuaikan diameter pisau sesuai kebutuhan. Jika diameter pisau diubah 

beberapa komponen seperti pelat besi harus disesuaikan. 

Dengan demikian, alat pemotong kertas karton bentuk lingkaran ini diharapkan dapat memberikan solusi efisien dan efektif 

dalam proses produksi celengan. 
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